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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi menyebabkan kebutuhan energi bagi penduduk

dunia terus meningkat. Sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk,

perkembangan industri, peningkatan sarana transportasi, serta beragam kebutuhan

hidup menyebabkan peningkatan kebutuhan energi. Penggunaan energi yang

dominan di Indonesia adalah energi fosil yang ketersediaanya sangat terbatas dan

merupakan energi tidak terbarukan. Harga bahan bakar fosil saat ini cukup tinggi

dan persediaannya terus berkurang, sedangkan kebutuhannya semakin meningkat.

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk menghemat penggunaan dan mengurangi

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Upaya pemerintah Indonesia untuk

mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengembangkan sumber energi alternatif

terbarukan yang ramah lingkungan serta bernilai ekonomis. Biomassa merupakan

salah satu ragam energi tersebut (Padya, 2015).

Biomassa merupakan bahan organik yang dihasilkan melalui proses

fotosintesis, baik berupa produk maupun buangan. Biomassa sering dianggap

sebagai limbah yang sering dimusnahkan dengan dibakar (Ndraha, 2010).

Biomassa berupa buangan biasa dinamakan limbah. Biomassa yang berasal dari

limbah pertanian, industri dan kehutanan merupakan bahan yang dianggap tidak

memiliki nilai guna, tetapi dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi alternatif

(Putra et al., 2013).

Limbah daun kering yang banyak ditemukan dan kurang dimanfaatkan

diantaranya yaitu daun angsana, dan daun jagung. Eceng gondok juga merupakan

tumbuhan air yang dapat menurunkan jumlah cahaya yang masuk kedalam

perairan sehingga menyebabkan menurunnya tingkat kelarutan oksigen dalam air.

Tumbuhan eceng gondok yang sudah mati akan turun ke dasar perairan sehingga

dapat mempercepat terjadinya proses pendangkalan. Oleh karena itu

pemanfaatan eceng gondok guna mengurangi dampak tersebut sangat diperlukan.

Penggunaan limbah daun angsana, daun jagung, dan eceng gondok sebagai bahan

baku pembuatan bioenergi dapat membantu mengatasi permasalahan limbah
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dan memperbaiki mutu limbah tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai

ekonomis limbah daun kering dan eceng gondok (Karim et al., 2014).

Berdasarkan penelitian Supriyanto (2010), briket dari daun angsana memiliki

nilai kalor tertinggi senilai 4.807,45 kal/g. Briket dari daun jagung mencapai nilai

kalor tertinggi senilai 5.336,72 kal/g. Pada penelitian Karim et al., (2014), briket

dari eceng gondok memiliki nilai kalor tertinggi senilai 4.341,67 kal/g. Hal ini

membuktikan bahwa daun angsana, daun jagung dan eceng gondok berpontensi

untuk dijadikan briket biomassa.

Briket biomassa adalah sumber energi yang berasal dari biomassa yang bisa

digunakan sebagai energi alternatif pengganti, minyak bumi dan energi lain yang

berasal dari fosil. Briket mempunyai dua jenis proses pembuatan yaitu dengan

karbonisasi dan non-karbonisasi. Briket karbonisasi adalah jenis briket yang

terlebih dahulu mengalami proses karbonisasi bahan baku menjadi arang dalam

tungku pembakaran. Sedangkan briket non-karbonisasi merupakan briket yang

tidak mengalami proses karbonisasi sebelumnya (Sitompul, 2011).

Pembuatan briket mempunyai dua bahan penyusun yaitu bahan baku dan

bahan perekat. Kedua bahan tersebut sangat menentukan karakteristik briket yang

dibuat. Perekat merupakan bahan yang dapat merekatkan antar partikel pada

briket. Pemilihan bahan perekat memiliki ketentuan yang dapat digunakan yaitu

perekat mucigale dan paste. Mucigale merupakan perekat yang dibuat dari getah

dan air. Sedangkan perekat paste merupakan perekat pati (tepung) yang dibuat

melalui pemanasan campuran pati dan air yang akan membentuk pasta. Bahan

perekat yang umum digunakan adalah tar atau aspal, tetes tebu, dan tepung kanji.

Dalam pembuatan biobriket perekat memiliki peranan penting agar memperoleh

daya rekat dan kuat tekan yang tinggi sehingga tidak mudah rapuh (Padya, 2015).

Pada penelitian ini menggunakan perekat mucigale berupa getah yang terkandung

dalam kulit pisang, dan perekat paste berupa tepung biji nangka.

Ukuran partikel bahan baku juga dapat mempengaruhi karakteristik dan

kinerja briket biomassa. Semakin halus ukuran partikel akan semakin baik karena

semakin halus maka kerapatannya akan semakin meningkat (Suhartoyo dan

Sriyanto, 2017). Ukuran partikel briket biomassa tidak boleh terlalu besar karena

akan menyebabkan kekosongan rongga-rongga yang besar pada porositas briket



Universitas Sriwijaya3

biomassa tersebut (Qistina et al., 2016). Jika kekosongan rongga-rongga terlalu

banyak akan menyebabkan briket menjadi mudah retak (Qistina et al., 2016).

Pada penelitian ini digunakan ayakan berukuran 80 mesh, 60 mesh, dan 40 mesh.

Beberapa tipe / bentuk briket yang umum dikenal, antara lain bantal (oval),

sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder, telur (egg), dan lain-lain.

Keunggulan dari bentuk briket adalah 1) Ukuran dapat disesuaikan dengan

kebutuhan, 2) Porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran, 3) Mudah

digunakan sebagai bahan bakar (Brades dan Tobing, 2007). Pada penelitian ini

digunakan bentuk silinder berdiameter 2,5 cm dengan berat 10 g.

Kualitas dan kinerja briket sangat dipengaruhi oleh kadar air, sifat

higroskopis, kadar abu, nilai kalor yang terkandung, kadar zat volatil, kadar

karbon terikat, kerapatan. Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu kadar

air, sifat higroskopis, kadar abu, nilai kalor, kadar zat volatil, kadar karbon terikat,

kerapatan, waktu penyalaan awal bara api briket, laju pembakaran briket, efisiensi

pembakaran briket, dan shatter index.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah biomassa yaitu eceng gondok,

daun angsana, dan daun jagung sebagai bahan baku serta kulit pisang dan biji

nangka sebagai bahan perekat untuk pembuatan briket. Menentukan pengaruh

jenis bahan baku, bahan perekat dan ukuran partikel bahan baku briket terhadap

karakteristik dan kinerja briket biomassa.

1.3. Hipotesis

Diduga bahwa jenis bahan baku, jenis bahan perekat dan ukuran partikel bahan

baku serta mekanisme ketiganya berpengaruh nyata terhadap karakteristik dan

kinerja briket biomassa yang dihasilkan.
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